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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Laporan keuangan setiap perusahaan bertujuan untuk memberikan 

informasi kepada pemakai laporan keuangan agar dapat membantu 

menterjemahkan aktivitas ekonomi dari suatu perusahaan. Laporan keuangan 

harus disajikan dengan benar sesuai dengan standar pelaporan yang berlaku. 

Laporan keuangan perlu dikomunikasikan kepada pihak eksternal perusahaan 

untuk mendapat penilaian serta bisa digunakan sebagai media untuk 

menyampaikan informasi mengenai kinerja manajemen perusahaan.  

Sebagaimana dinyatakan dalam Statement of Financial Accounting 

Concept (SFAC) No 1, bahwa informasi laba pada umumnya merupakan 

perhatian utama dari laporan keuangan dalam mengetahui kinerja manajemen 

informasi laba membantu pemilik atau pihak lain dalam mengestimasi 

kemampuan laba (earnings powers) untuk menaksir dalam investasi dan 

kredit. Salah satu tolak ukur yang digunakan dalam penilaian kinerja 

perusahaan oleh pihak internal dan eksternal adalah laba (Arfani dan 

Sasongko, 2005). 

Pihak internal dan pihak eksternal perusahaan merupakan pemakai 

laporan keuangan. Pemakai laporan keuangan perusahaan dapat dibedakan 

menjadi beberapa pihak yaitu investor, karyawan perusahaan, pemberi 

pinjaman, pemasok dan kreditur usaha lainnya, pelanggan, pemerintah dan 

masyarakat. Manajemen sebagai pihak internal berkewajiban menyusun 
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laporan keuangan, karena manajemen merupakan pengelola perusahaan 

secara langsung.  

Diantara pihak internal dan pihak eksternal dalam suatu perusahaan 

mempunyai berbagai kepentingan, sehingga dapat menolong timbulnya 

pertentangan yang dapat merugikan pihak-pihak yang mempunyai 

kepentingan tersebut. Pertentangan dapat terjadi antara pihak-pihak tersebut 

antara lain pertama, manajemen berkeinginan meningkatkan kesejahteraannya 

sedangkan pemegang saham berkeinginan meningkatkan kekayaannya. 

Kedua, manajemen berkeinginan memperoleh kredit sebesar mungkin dengan 

bunga rendah, sedangkan kreditur hanya ingin memberi kredit sesuai dengan 

kemampuan perusahaan dan manajemen berkeinginan membayar pajak 

sekecil mungkin, sedangkan pemerintah ingin memungut pajak semaksimal 

mungkin. 

Pentingnya informasi laba tersebut harus disadari oleh pihak manajemen 

sebagai pihak penyusun laporan keuangan serta sebagai pihak yang diukur 

kinerjanya. Informasi  tentang laba perusahaan didasarkan pada akuntansi 

akrual yang secara umum menyediakan suatu indikasi yang lebih baik tentang 

kemungkinan kini suatu perusahaan untuk menghasilkan arus kas yang 

menguntungkan dibandingkan dengan informasi yang terbatas pada pengaruh 

keuangan terhadap penerimaan dan pembayaran kas. Informasi tentang laba 

memainkan peranan yang signifikan dalam proses pengambilan keputusan 

oleh pengguna penyedia laporan keuangan yang diterbitkan. Hal tersebut 

menyebabkan manajemen berusaha untuk mengatur laba dalam usahanya 
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membuat entitas tampak bagus secara finansial. Manajemen memiliki 

kepentingan yang sangat kuat dalam pemilihan kebijakan akuntansi, yaitu 

memilih kebijakan akuntansi dari standar akuntansi yang ada dan secara 

ilmiah diharapkan dapat memaksimumkan utilitas mereka dan nilai pasar 

perusahaan. Situasi ini memungkinkan manajer untuk melakukan perilaku 

menyimpang dalam menunjukkan informasi laba yang disebut Earnings 

Management (Abdul Aris, 2006). Setiawati dan Na’im menyatakan bahwa 

earnings management merupakan salah satu faktor yang dapat mengurangi 

kredibilitas laporan keuangan. Earnings Management menambah bias dalam 

laporan keuangan dan dapat mengganggu pemakai laporan keuangan yang 

mempercayai angka laba hasil rekayasa tersebut sebagai angka laba tanpa 

rekayasa, oleh karena itu pendeteksian terhadap indikasi earnings 

management pada laporan keuangan menjadi perlu untuk dilakukan. 

Beberapa bukti terbaru lebih memberikan bukti sistematis atas intensif 

untuk konsisten mempertahankan peningkatan laba. Berth et al. (2005) dalam 

Abdul Aris (2006) melaporkan bahwa perusahaan dengan pola konsisten 

peningkatan laba menghasilkan rasio harga terhadap laba dua kali lebih tinggi, 

setelah adanya pengendalian pada tingkat laba. Ditambahkan, bahwa premium 

lebih besar untuk serangkaian peningkatan laba yang lebih lama dan bahwa 

premium yang dieleminasi atau dikurangkan pada hakekatnya terjadi ketika 

pola peningkatan laba yang tetap dihentikan. Temuan ini serupa dengan 

peneliti terdahulu yang membuktikan bahwa perusahaan yang menghentikan 

pola pertumbuhan laba konsisten, mengalami rata-rata abnormal return saham 
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negatif sebesar 14% pada tahun pola tersebut dihentikan. Oleh karena itu, 

terdapat intensif tersebut tampaknya untuk peningkatan laba pada rangkaian 

sebelumnya terhadap meningkatnya laba. Demikian juga banyak bukti 

anekdot atas intensif untuk mempertahankan laba positif. Referensi atas 

keinginan terhadap  ”profitabilitas konsisten” merupakan hal biasa dalam 

laporan tahunan (annual reports), siaran berita, dan konferensi pers, 

mendukung bahwa ada intensif untuk menghindari kerugian. Penelitian 

terbaru oleh Hayn (1995) dalam Phillips et al (2003), melaporkan bukti yang 

lebih mengarah bahwa perusahaan mencoba untuk menghindari pelaporan 

rugi dengan melaporkan bukti yang lebih mengarah bahwa perusahaan 

mencoba untuk menghindari pelaporan rugi, yaitu perusahaan dimana laba 

yang diharapkan jauh di bawah titik laba nol, terlibat dalam manipulasi laba 

untuk membantu mereka menyebrang ’garis merah’ untuk tahun tersebut. 

Burgstahler dan Dichev (1997) menyelidiki manajemen laba untuk 

menghindari penurunan laba dan kerugian, hasilnya ditemukan adanya 

frekuensi rendah yang luar biasa atas penurunan laba kecil dan kerugian kecil 

dan frekuensi tinggi yang luar biasa atas peningkatan laba kecil dan laba 

positif kecil, yang menunjukkan adanya manajemen laba untuk menghindari 

penurunan laba dan kerugian. Mills dan Newberry (2001) dalam Abdul Aris 

(2006) menemukan bahwa perusahaan publik dengan tekanan yang besar 

terhadap pelaporan keuangan mempunyai perbedaan akuntansi dan fiskal 

secara absolut lebih besar dibanding perusahaan privat, yaitu lebih positif 
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ketika perusahaan publik tersebut menguntungkan dan lebih negatif ketika 

perusahaan publik tidak menguntungkan.  

Dasar akrual yang harus dipegang oleh pihak manajemen dalam 

menyusun laporan keuangan termasuk dalam melaporkan laba. PSAK No 1, 

menyatakan dalam dasar akrual, aktiva, kewajiban, ekuitas, penghasilan dan 

beban diakui pada saat kejadian bukan saat kas atau setara kas diterima dan 

dicatat serta disajikan dalam laporan keuangan periode terjadinya. Total 

Accrual dari sebuah perusahaan merupakan proaksi dari sebuah kebijakan 

akuntansi accrual yang mengarah pada tindakan earnings management, hal 

ini karena kebijakan yang terkait dengan earnings management sering 

digunakan oleh manajemen untuk mempengaruhi laba yang dilaporkan 

sehingga sulit untuk dideteksi, oleh karena itu banyak peneliti yang 

melakukan pendeteksian terhadap earnings management.  

Penelitian-penelitian mengenai manajemen laba menunjukkan bahwa 

penggunaan discretionary accrual menyebabkan terjadinya kesalahan dalam 

prediksi manajemen laba (Guay, et al. 1996, Bernard dan Skinner, 1996). 

Kesalahan ini disebabkan adanya kesalahan dalam pengklasifikasian Total 

Accrual kedalam bentuk Discretionary Accrual dan Non Discretionary 

Accrual sehingga model akrual yang digunakan tidak lagi tepat. Kesalahan 

dalam prediksi dilakukan tidaknya manjemen laba oleh suatu perusahaan 

dapat menyebabkan kesalahan dalam menilai kualitas laba perusahaan 

sehingga akan menyebabkan bias dalam penilaian kinerja perusahaan. Healy 

dan Wahlen (1999) menggunakan perspektif oportunistik menyebutkan bahwa 
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tujuan manajer melakukan manajemen laba adalah untuk menyesatkan 

stakeholder atas kinerja perusahaan atau untuk mempengaruhi tujuan tertentu 

perusahaan yang didasarkan pada angka-angka laporan keuangan. Hal ini 

mengandung pengertian bahwa apabila suatu perusahaan dianggap melakukan 

manajemen laba akan memberikan sinyal negatif mengenai perusahaan 

tersebut. Oleh karena itu kesalahaan model akrual dalam memprediksi 

dilakukannya manajemen laba oleh perusahaan akan mempengaruhi penilaian 

stakeholder atas kinerja perusahaan.  

Berbagai peneliti mencoba mengatasi kelemahan model akrual dengan 

mencari faktor alternatif  yang dapat digunakan dalam mendeteksi manajemen 

laba. Philips, Pincus dan Rego (2003) menyatakan bahwa kesalahan 

pengukuran model akrual dapat dikurangi dengan memfokuskan pada Beban 

Pajak Tangguhan dibandingkan dengan membagi Total Accrual perusahaan 

menjadi komponen Discretionary dan Non Discretionary. Beban pajak 

tangguhan merupakan komponen beban pajak penghasilan total suatu 

perusahaan yang mencerminkan pengaruh pajak terhadap perbedaan temporer 

antara laba akuntansi (laba yang dilaporkan kepada pemegang saham dan 

pemakai eksternal lainnya) dengan laba kena pajak/ laba fiskal (laba yang 

dilaporkan kepada Direktorat Jendral Pajak) terutama yang timbul dari akrual 

untuk pos-pos pendapatan dan biaya yang mempengaruhi laba menurut 

akuntansi dan laba fiskal, tetapi pada periode berbeda. Beban pajak tangguhan 

dapat digunakan sebagai ukuran yang lebih baik dalam memilih kebijakan 

manajer sesuai prinsip-prinsip akuntansi berterima umum (Generally 
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Accepted Accounting Principles) karena secara umum, aturan pajak 

memperkenankan lebih sedikit kebijakan dalam pilihan akuntansi relatif 

terhadap kebijakan yang ada menurut GAAP. Oleh karena itu manajemen 

berharap untuk mengelola laba agar tercapai beberapa maksud yang 

dikehendaki sehingga berdasarkan penyelidikan kebijakan yang lebih bagus, 

manajemen mempunyai tujuan pelaporan keuangan berhadapan dengan 

pelaporan pajak. Selain itu, manajemen lebih menyukai mengatur laba 

akuntansi cenderung meningkat, meskipun tanpa adanya peningkatan laba 

kena pajak. Dengan demikian, penggunaan kebijakan manajemen untuk 

mengatur laba yang cenderung meningkat akan menciptakan perbedaan 

temporer antara laba akuntansi dan laba kena pajak (Abdul Aris, 2006). 

Philips, Pincus dan Rego (2003) menggunakan model distribusi laba 

sebagai pengukur manajemen laba dan menemukan bahwa beban pajak 

tangguhan dan akrual secara signifikan dapat mendeteksi manajemen laba 

yang digunakan perusahaan untuk mencapai dua tujuan pelaporan, yaitu 

menghindari penurunan laba dan menghindari kerugian. Penelitian yang 

dilakukan oleh Philips, Pincus dan Rego (2003) didasarkan pada peraturan 

pajak yang berlaku di Amerika Serikat. Indonesia memiliki perbedaan 

peraturan pajak dengan Amerika Serikat mengakibatkan perhitungan beban 

pajak tangguhan yang berbeda.  

Dalam penelitian ini penulis bermaksud untuk menguji penggunaan 

beban pajak tangguhan berdasarkan Undang-Undang Pajak Indonesia dalam 

mendeteksi manajemen laba dalam perusahaan. Penelitian ini hanya menguji 
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manajemen laba yang dilakukan untuk menghindari kerugian. Berdasarkan 

uraian yang telah dipaparkan diatas maka penulis tertarik untuk mengangkat 

judul : 

“ Analisis Pengaturan Laba (Earnings Management) Untuk Menghindari 

Kerugian Pada Perusahaan Go Public Di Indonesia: Deteksi Berdasarkan 

Beban Pajak Tangguhan”. 

 

B. Perumusan Masalah 

Penelitian ini dimaksudkan untuk merumuskan masalah sebagai berikut: 

1) Apakah terdapat kemampuan beban pajak tangguhan dalam memprediksi  

earnings management untuk menghindari kerugian ? 

2) Apakah terdapat kemampuan model akrual dalam memprediksi earnings 

management untuk menghindari kerugian ? 

 

C.  Pembatasan Masalah 

Dalam penelitian ini penulis membatasi masalah pada hal sebagai 

berikut:  

Perusahaan yang dijadikan sampel pada penelitian ini adalah perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2005-

2006, yang memiliki indikasi melakukan earnings management. 
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D. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka tujuan penelitian yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini adalah : 

1) Untuk menganalisis kemampuan beban pajak tangguhan dalam 

memprediksi earnings management untuk menghindari kerugian  

2) Untuk menganalisis kemampuan model akrual dalam memprediksi 

earnings management untuk menghindari kerugian. 

 

E.  Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat diambil manfaatnya sebagai 

bahan masukan peneliti lain dalam bidang ini dimasa yang akan datang serta 

memberikan informasi mengenai beban pajak tangguhan dalam memprediksi 

earnings management untuk menghindari kerugian. 

 

F. Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan penyajian dan pembahasan skripsi ini, maka 

sistematika penulisan skripsi ini dibagi dalam 5  bab, yaitu: 

 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang uraian mengenai latar belakang masalah,    

perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

metodologi penelitian, dan sistematika penulisan. 

 



 10

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Membahas tentang pengaturan laba, konsep beban pajak 

tangguhan, teori keagenan, dan teori relevan lainnya yang 

mendukung penelitian ini.  

BAB III METODE PENELITIAN 

Berisi tentang ruang lingkup penelitian, jenis penelitian, populasi 

penelitian, sampel dan pengambilan sampel, teknik pengumpulan 

data, sumber data, variabel penelitian, definisi operasional dan 

pengukurannya, dan metode analisis data. 

BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Membahas tentang deskripsi data, pengujian asumsi klasik dan 

hasil pengujian hipotesis, pembahasan. 

BAB V  PENUTUP 

Bab ini mencakup kesimpulan dari pembahasan permasalahan, 

keterbatasan penelitian serta saran-saran yang dapat diberikan.  

 

 
 
 




